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ABSTRAK

Kurikulum menuntut guru-guru untuk menguasai tidak hanya membelajarkan siswa, tatapi
semua harus dikuasai oleh guru. Mulai dari merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Tidak hanya itu guru juga dituntut untuk
membuat soal sesuai dengan perkembangan pembelajaran abad 21 yaitu soal berbasis
HOTs. Yang menjadi permasalahan adalah tidak sedikit guru — guru masih belum
menguasai metode atau teknik membuat kisi — kisi dan soal yang berbasis HOTS. Adapun
Tujuan dilaksanakan workshop ini adalah 1). memberikan pemahaman yang matang
kepada guru-guru terkait dengan penyususnan kisi-kisi dan soal berbasis High Order
Thinking Skills (HOTS); 2). meningkatkan kemampuan guru — guru khususnya guru MI
NW Pancor Kopong dalam menyusun dan mengembangkan soal berbasis HOTS. Adapun
metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat endekatan
penyuluhan dan  pelatihan. adapun realisasi pelaksanaan adalah memberikan
penjelasan atau pemahaman terkait penyususnan kisi-kisi soal Setelah memberikan
penyuluhan kepada guru — guru selanjutkan kesempatan yang diberikan untuk menyususn
atau mempraktikkan bagaimana menyususn dan membuat kisi —kisi soal dan soal secara
intaktif dan tertulis Secara umum kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini
berlangsung sesuai dengan reencana dan sesuai dengan tujuan dan peserta dapat
menyusun kisi — kisi dan soal berbasis Berbasis High Other Thinking Skills (HOTS).
Beberapa hal yang dapat direkomendasikan serta dapat ditindaklanjuti berdasarkan
kegiatan ini yaitu: a). Kegiatan penyusunan kisi-kisi soal dan soal berbasis HOTS
sebaiknya dilakukan secara berkala dan berkelanjutan oleh guru di madrasah atau
sekolah, b). Pendampingan yang terus menerus dari tim dosen pengabdian sebagai bentuk
follow up pengabdian diperlukan agar kegiatan penyusnan instrumen kisi-kisi soal dan
soal HOTs tidak hanya selesai pada saat workshop, c). Runag lingkup kelompok
penusunan kisi-kisi soal dan soal berbasis HOTSs pada tingkatsekolah tidak hanya diikuti
oleh guru —guru akan tetapi sebainya diikuti oleh semua elemen madasah; d). Kepala
madrasah diharapkan mampu memfasilitasi dan mendukung guru — guru untuk
mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya sesuai dengan tuntutan profesinya.
Selain itu kepala madrasah juga mengotrol setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru-guru
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khususnya pada saat membuat kisi — kisi dan soal demi terbitnya atau terbentuknya soal
yang bermutu.

Keywords: kisi-kisi, soal, madrasah ibtidaiyah
ABSTRACT

The curriculum requires teachers to master not only teaching students, but everything must
be mastered by the teacher. Starting from planning learning, implementing learning and
learning assessment. Not only that, teachers are also required to make questions in
accordance with the development of 21st century learning, namely HOTs-based questions.
The problem is that not a few teachers still have not mastered the method or technique of
making HOTS-based grids and questions. The objectives of this workshop are 1). provide a
mature understanding to teachers related to the preparation of grids and questions based
on High Order Thinking Skills (HOTS), 2). improve the ability of teachers, especially MI
NW Pancor Kopong teachers in compiling and developing HOTS-based questions. The
methods used in community service activities are counseling and training approaches. As
for the realization of the implementation, it is to provide an explanation or understanding
related to the preparation of the question grid. After providing counseling to the teachers,
then the opportunity is given to compile or practice how to compose and make interactive
and written lattices of questions and questions. In general, this community service activity
takes place according to the plan and according to the objectives and participants can
arrange grids and questions based on High Other Thinking Skills (HOTS). Some things
that can be recommended and can be followed up based on this activity are: a). The
activity of compiling HOTS-based question grids and questions should be carried out
regularly and continuously by teachers in madrasas or schools; b). Continuous assistance
from the service lecturer team as a form of follow-up service is needed so that the activities
of preparing the instrument grid for questions and HOTS questions are not only completed
during the workshop, c). The scope of the group for preparing HOTs-based question grids
and questions at the school level is not only followed by teachers but should be followed by
all elements of madrasas, d). Madrasah principals are expected to be able to facilitate and
support teachers to develop and improve their competencies in accordance with the
demands of their profession. In addition, the head of the madrasa also controls every
activity carried out by the teachers, especially when making grids and questions for the
sake of publication or the formation of quality questions.

Keywords: grid, questions, madrasa ibtidaiyah

PENDAHULUAN

Pada tahun 2018, PGSD Universitas Hamzanwadi sudah melakukan pendampingan
pembelajaran melalui kegiatan pengabdian internal yang berjudul Isu perkembangan pendidikan
di tingkat global mengharuskan siswa untuk mampu berpikir kritis dan analitis sesuai dengan
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standar global sesuai tuntutan kehidupan masa yang akan datang atau masa depan (Rachmantika
& Wardono, 2019; Zaini, 2021). Oleh karena itu, standar penilaian perlu mengalami perubahan
yaitu dengan mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian yang mengedepankan
kompetensi berpikir kritis dan berpikir kreatif (Indriyani, 2020; Syudirman & Saputra, 2020;
Wangid et al., 2020). Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), karena
berpikir tingkat tinggi dapat mendorong peserta didik untuk mengaitkan materi pelajaran dengan
kebutuhan kehidupan sehari-hari (Hendarman & Pambudi, n.d.; Martha, 2012).

Kesuksesan pendidikan tidak hanya diukur dari seberapa bagus metode yang digunakan,
tidak juga dengan media yang digunakan akan tetapi yang tidak boleh dilupakan dalam
mengukur kesuksesan alat evaluasi yang baik dan bagus. Selain itu, kurikulum juga berperan
sangat penting dalam mrnyukseskan tercapainya pendidikan. Kurikulum telah mengalami
perubahan dan penyempurnaan beberapa kali. Salah satu dasar penyempurnaan kurikulum
tersebut adalah adanya tantangan internal dan eksternal (Machali, 2014; Ritonga, 2018).
Tantangan internal banyak terkait dengan harapan makin praktis dan efektifnya kurikulum
menunjang proses pembelajaran yang berkualitas. Sedangkan tantangan eksternal banyak terkait
dengan kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif, budaya, dan
perkembangan pendidikan di tingkat global (Hanum, 2017; Majir, 2017; Nur et al., 2020).

Sistem pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan  dengan jelas bahwa pendidikan dilakukan secara terencana yang
menitikberatkan pada kemampuan berpikir siswa untuk tercapainya suatu tujuan yang
diharapkan yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap (Atiah, 2020, 2020; DARMADI & PD,
2019). Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sebuah proses pembelajaran yang baik.
Komponen dalam proses pembelajaran yang memiliki peranan yang sangat besar adalah guru.
Penilaian hasil belajar dilakukan secara terpadu sebagaimana dijelaskan di Permendiknas
Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan, bahwa maksud terpadu,
berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen yang tidak terpisahkan dari
kegiatan pembelajaran. Secara garis besar, Fungsi Penilaian hasil belajar, diantaranya
adalah; a) Alat untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. Dengan fungsi ini
maka penilaian harus mengacu pada rumusan tujuan pembelajaran sebagai penjabaran dari
kompetensi mata pelajaran; b) Umpan balik bagi perbaikan proses belajarmengajar.
Perbaikan mungkin dilakukan antara lain: dalam hal tujuan pembelajaran, kegiatan atau
pengalaman belajar siswa, strategi pembelajaran yang digunakan guru, media pembelajaran.
c) Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para orang tuanya.

Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan pelajar siswa
dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang
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dicapainya (Badaruddin, 2015). Dalam melakukan penilaian hasil belajar, ada beberapa langkah
yang perlu dilakukan yaitu: 1) Penentuan tujuan tes, 2) Penyusunan kisi-kisi tes, 3)
Penulisan soal, 4) Penelaahan soal, 5) Perakitan soal menjadi perangkat tes, 6) Uji coba
soal termasuk analisisnya, 7) Bank Soal, 8) Penyajian tes kepada siswa, 9) Skoring
(Badaruddin, 2015).

Permasalahan dunia pendidikan di Indonesia, salah satunya belum tuntasnya guru dalam
melaksanakan tugas pokoknya. Disebutkan oleh (Muhani, 2018; Setiyoningsih, 2017)
mengatakan bahwa tugas pokok guru dalam pembelajaran diawali dengan penyusunan program
pembelajaran, yang dilanjutkan dengan pelaksanaan proses pembelajaran. Setelah pembelajaran
dilakukan, maka diperlukan evaluasi terhadap siswa atas apa yang dipelajarinya dan diakhiri
dengan telaah hasil penilaian, baik terhadap siswa, instrumen dan program pembelajarannya.
menyatakan dalam penelitiannya bahwa laporan LPMP menyatakan bahwa ketidaktuntasan
siswa pada kompetensi dasar, diantaranya karena instrumen pengukurnya masih sangat standar,
belum banyak memunculkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Rahayu, 2015; Winahyu,
2015). Dari hasil analisis, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru memerlukan instrumen evaluasi
yang berkualitas, diantaranya mampu memberdayakan ketrampilan siswa pada tingkatan yang
tinggi. Beberapa kesulitan yang dihadapi guru adalah pada saat penyusunan perangkat tes,
beberapa guru merasa kerepotan dalam menyusun kartu soal, sehingga seringkali kartu soal
diabaikan. Kesulitan yang dihadapi guru lainnya adalah analisis siswa dan butir soal.

Untuk tercapainya penulisan kisi-kisi yang diharapkan, maka Peran Perguruan Tinggi
melalui Tridharma Perguruan Tinggi sangat penting dan dibutuhkan oleh lembaga pendidikan
dalam melaksanakan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat. Salah satu
bentuk kewajiban dan kepedulian tersebut maka sebagai Dosen Tetap pada Fakultas Ilmu
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Hamzanwadi, melaksanakan Pengabdian kepada
Masyarakat melalui whorkshop, penyuluhan dan pelatihan pembuatan kisi-kisi soal dan
pembuatan soal untuk Guru-guru di MI NW Pancor Kopong. Kegiatan ini penting dilakukan
mengingat kondisi guru dalam mengembangkan soal masih mengandalkan sistem yang instan
dalam menyususn soal maupun kisi-kisi. Diharapkan dengan adanya pelatihan ini guru-guru bisa
mengembangkan dan menyususn soal dengan baik dan berkualitas sesuai dengan soal standar
seperti yang diinginkan oelh lembaga pemerintah.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan adalah pendekatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan
kisi-kisi soal dan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTs) untuk meningkatkan
keterampilan guru dalam membuat alat penilaian pada Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul
Wathan Pancor Kopong, adapun realisasi pelaksanaan adalah memberikan penjelasan atau
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pemahaman terkait penyususnan kisi-kisi soal serta pembuatan soal teoritis selama kurang
lebih 60 menit / 1 jam yang baerkaitan dengan teknik dan cara serta aturan-aturan yang
harus dilakukan dalam menyususn dan penulisan kisi-kisi soal dan soal berbasis HOTs.
Setelah memberikan penyuluhan kepada guru — guru selanjutkan kesempatan yang diberikan
untuk menyususn atau mempraktikkan bagaimana menyususn dan membuat kisi —kisi soal dan
soal secara intaktif dan tertulis. Adapaun jumlah guru yang mengikuti kegiatan ini semua guru-
guru yang ada di MI NW PANCOR KOPONG sebanyak 19 orang guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang telah dicapai pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan topik
whorkshop penyusunan kisi-kisi dan soal di madrasah ibtidaiyah nw pancor kopong yang dapat
meningkatkan keterampilan guru serta menghasilkan alat evaluasi yang baik untuk tahap
berikutnya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebanyak 1 hari full.
whorkshop dilakukan dengan 2 materi mulai dari penyampaian materi yang berkaitan dengan
penyususnan kisi-kisi soal dan soal dan praktek menyusun tes yang berbasis HOTs. Adapun
rincian kegiatan yang disampaikan pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah Penyampaian
materi

Kegiatan workshop penyampaian materi dilaksanakan atau dilakukan dengan kegiatan
tahap 1. Materi pertama yang disampaikan adalah bagaimana merumuskan dan
mengembangkan kisi-kisi soal dengan mengacu pada peraturan —peraturan atau edaran yang
dikeluarkan oleh pemerintah selanjutnya penyampaian materi tentang bagaimana penulisan soal
verbasis HOTs. Selanjutnya penyampaian materi ini cakupannya adalah kerangka dasar yang
dipergunakan untuk penyusunan soal dalam evaluasi proses pendidikan dan pembelajaran.
Dengan kisi-kisi soal ini, maka seorang guru atau pendidik dengan mudah dapat
mengembangkan atau menyusun soal-soal evaluasi. Kisi-kisi soal inilah yang memberikan
gambaran sekaligus batasan guru dalam menyusun soal evaluasi. Prinsip dalam penggunaan
kisi-kisi adalah untuk memantapkan atau meyakinkan guru selaku pembuat soal bahwa pendidik
atau guru membuat soal-soal yang sifatnya kompreherensif, tersebar dalam berbagai pokok
materi serta bahasan, dan tersebar dalam berbagai bentuk soal yang sesuai dengan hal-hal yang
ditekankan dalam proses belajar mengajar dikelas atau disekolah.

Indikator soal pada rumusan kisi-kisi merupakan pedoman serat acuan dalam merumuskan
soal yang dikehendaki. Perumusan indikator memperhatikan materi yang akan diujikan atau
yang disampaikan dalam soal. Indikator soal ditulis menggunakan dengan rumus ABCD
(Audience, Behavior, Condition, dan Degree). Format kisi-kisi penyusunan soal memuat
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indentitas kisi-kisi serta matrik yang spesifikasi rumusan butir soal. Identitas kisi-kisi minimal
berisi nama satuan pendidikan, mata pelajaran, kurikulum, alokasi waktu, dan jumlah serta
bentuk soal, sedangkan matrik spesifikasi setidaknya mencakup kompetensi dasar (KD), materi,
kelas/semester, bentuk dan nomor soal.
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Gambar 1. penyampaian materi tentang kisi- kisi soal
Penyampaian materi tentang kisi-kisi pada pertemuan ini adalah failitator menyampaian
materi mengenai pembuatan kisi kisi soal beruma komponen komponen yang ada dalam kisi —

kisi soal.

200 3 A S S —
A Kelompok Tdentitas
Jenis institasi
Programm/SJurasan
Bidang studi/mmata pelajaran
Tahun ajarar
Kurilkkunlum yang diacu /diperguanalcan
Jumilah soal
Bentulk soal

Nppayp

B. Kelompola Wiatriles

Gambar 2. materi tentang kisi kisi soal

Materi yang disampaikan berupa kelompok identitas yang meliputi jenis
institusi,program/jurusan,bidang  studi/mata  pelajaran,tahun  ajarankurikulum  yang
diacu/dipergunakan,jumlah soal, bentuk soal dan kelompok matriks yang mencakup
kompetensi, materi yang akan diberikan/dijadikan soal, indikator dan nomor urut soal (jika
diperlukan).
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Gambar 3. penyampain materi yang berkaitan dengan soal HOTs.

Pada kegiatan kali ini, fasilitator menyampaikan materi tentang bagaimana merumuskan,
mengembangkan, dan membuat soal yang baik sesual dengan soal standar.

HKOMNSTRUMS)

= Pokok soal harus dirumuskan secara jelas
dan tegas

= Rumusan pokok soal dam pilihan jawaban
harus merupakan pernyataan yYamg
diperlukam saja

= Pokok soal jangan memberi petunjuk ke
arah jawaban yvang benar

= Pokok soal janganmengandung
pernyataan yvang bersifat negatif ganda

= Panjang rumusan pilihan jawaban
Harus relatif sama

Gambar 4 materi tentang penyusunan soal

Materi yang disampaikan dalam pembahasan ini meliputi, pokok soal harus dirumuskan
secara jelas dan tegas, rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan
yang diperlukan saja, pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah jawaban yang benar, pokok
soal jangan  mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda, panjang rumusan pilihan
jawaban harus relatif sama, pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan, "semua pilihan
jawaban di atas salah", atau "semua pilihan jawaban di atas benar", pilihan jawaban yang
berbentuk angka harus disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka tersebut,
gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan
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berfungsi, butir materi soal jangan bergantung pada jawaban soal sebelumnya

Setelah pemateri menyampaikan materi yang Dberkaitan dengan bagaimana
mengembbangkan kisi-kisi soal dan pengembnagn soal, selanjutnyan kesempatan diberikan
kepada guru-guru dalam memperaktikkan bagaimana menyusun kisi — kisi dan soal secara
mandiri dan maupun kelompok sambil berdiskusi mengenai materi yang sudah disampaian
diawal.

Gambar 5 guru praktik dalam menyususn kisi kisi dan soal

Kegiatan kali ini, kesempatan diberikan kepada guru — guru dalam mendiskusikan hal-hal
yang berkaitan dengan kisi-kisi dan soal serta praktik sekaligus mendampingi guru-guru dalam
menyususn kisi-kisi dan menrumuskan soal. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
kepada guru —guru untuk merealisasikan pengetahuan atau pemahaman yang di peroleh selama
kegiatan workshop berlansung.

Setelah itu, guru — guru akan mempresentasikan hasil dari praktiknya. Presentasi ini
dimaksudkan untuk mrmbrtikan masukan masukan dari teman atau kelompok lain guna untuk
perbaikan atau kesempurnaan dari karyanya.

KESIMPULAN,

Hasil workshop yang dilaksanakan di MI NW Pancor Kopong maka simpulan dari
kegiatan ini adalah pelaksanaan kegiatan workshop berjalan sesuai waktu yang telah
direncanakan. Tidak ada yang ditemui kendala dan hambatan selama kegiatan berlangsung dan
seluruh peserta dan anggota tim pengabdian dapat hadir serta partisipasi dan motivasi guru yang
cukup baik dalam mengikuti kegiatan workshop. Serangkaian kegiatan mulai tahap
penyampaian materi hingga pendampingan latihan penyusunan instrumen berbasis HOTs
dilakukan secara kooperatif baik dari tim maupun guru.
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